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ABSTRACT

Khotijah L, Zulihar R, Setiadi MA, Wiryawan KG, Astuti DA. 2014. Effect of sun flower oil addition (Helianthus annuus) in
diet on nutrient intake, growth performance and characteristics of estrous of pre-mating Garut sheep. JITV 19(1): 9-16.
DOI: http://dx.doi.org/10.14334/jitv.v19i1.989

Nutritional status of ewes at pre-breeding phase is critical for good reproductive process. Thirty-two ewes Garut sheep
(initial body weight 22.5+2.21 kg) were used in a completely randomized design to evaluate the effects of addition of sunflower
oil in the diet on nutrient intake, growth performance and characteristics of estrous of pre-mating garut sheep. Ewes were fed
grass and supplemented with one of four isonitrogenous high concentrate diets containing four levels of sunflower oil; they were
(M0) no addition of sunflower oil; (M1) 2% sunflower oil; (M2) 4% sunflower oil and (M3) 6% sunflower oil addition. Results
showed that the addition significantly reduced dry matter intake (p < 0.05), highly significantly reduce crude protein, Ca and P
intake (p < 0.01), higly significant increased ether extract intake (p < 0.01) and significantly increased long of estrous
(p < 0.05). There was no difference in crude fiber intake, TDN intake, body weight gain, length of estrous onset and response of
estrous for ewes fed the four experimental diets. Response on estrous of treatments M0, M1, M2 and M3 were 62.50; 50.00;
75,00 and 62.5% respectively. It is concluded that the addition of sunflower oil up to 6% in the pre-mating ration affects the
nutrient intake without interferering the performance, and it tends to improve the charachteristic estrous of Garut ewes.
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ABSTRAK

Khotijah L, Zulihar R, Setiadi MA, Wiryawan KG, Astuti DA. 2014. Suplementasi minyak bunga matahari (Helianthus annuus)
pada ransum pra kawin terhadap konsumsi nutrien, penampilan dan karakteristik estrus domba Garut. JITV 19(1): 9-16.
DOI: http://dx.doi.org/10.14334/jitv.v19i1.989

Gizi yang baik pada induk domba fase pra kawin sangat penting untuk keberhasilan reproduksi. Tiga puluh dua ekor domba
Garut betina calon induk (bobot badan awal 22,5+2.21 kg) digunakan sebagai hewan percobaan. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak lengkap 4 x 8. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh penambahan minyak bunga matahari dalam
ransum dengan berbagai level terhadap konsumsi nutrien, performa pertumbuhan dan karakteristik estrus pada domba Garut pra
kawin. Domba diberi makan rumput dan disuplementasi dengan salah satu dari empat konsentrat yang mengandung kadar
minyak bunga matahari berbeda, yaitu: (M0) 0% minyak bunga matahari; (M1) 2% minyak bunga matahari, (M2) 4% minyak
bunga matahari dan (M3) 6% minyak bunga matahari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan minyak bunga
matahari nyata mengurangi konsumsi bahan kering (p < 0,05), sangat nyata menurunkan konsumsi protein kasar, kalsium dan
Phosfor (p < 0,01), sangat nyata meningkatkan konsumsi lemak kasar (p < 0,01) dan nyata meningkatkan lama estrus (p < 0,05).
Perlakuan tidak mempengaruhi konsumsi serat kasar, TDN, pertambahan bobot badan, periode onset estrous dan respon estrus.
Respon estrus masing-masing M0, M1, M2 dan M3 adalah 62,50; 50,00; 75,00 dan 62,50%. Penelitian menyimpulkan bahwa
penambahan minyak bunga matahari sampai 6% dalam ransum pra kawin mempengaruhi konsumsi nutrien tanpa mengganggu
penampilan, cenderung memperbaiki karakteristik estrus domba Garut calon induk.

Kata Kunci: Onset Estrous, Domba Garut, Konsumsi, Nutrien, Minyak Bunga Matahari

PENDAHULUAN produksi secara nasional masih rendah. Potensi genetik

beranak banyak dalam satu kali kelahiran (prolifik)

Domba Garut merupakan salah satu plasma nutfah  dapat dioptimumkan melalui perbaikan lingkungan
yang perlu terus dikembangkan tingkat diantaranya yaitu memperhatikan kecukupan nutrisi
produktivitasnya. Sifat prolifik yang dimiliki domba pada fase reproduksi. Reproduksi yang baik
Garut belum muncul secara optimum, sehingga membutuhkan keseimbangan zat-zat makanan berupa
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energi, terutama glukosa (yang berasal dari propionat,
asam amino glukogenik, asam lemak), vitamin dan
mineral (Schillo 1992). Defisiensi energi dalam waktu
yang lama dapat menunda pubertas, mengganggu siklus
estrus dan memperpanjang periode postpartum anestrus.

Kecukupan nutrisi dapat berperan secara langsung
maupun tidak langsung, secara langsung nutrisi
menyediakan glukosa, asam amino, vitamin, dan
elemen asam lemak, secara tidak langsung nutrisi dapat
memodifikasi fungsi hormonal, sehingga dapat
membantu dalam proses pematangan sel telur, ovulasi
atau terjadinya estrus, perkembangan embrio,
pertumbuhan fetus, dan daya tahan anak yang lahir
(Freer & Dove 2002; Hess et al. 2005). Schillo (1992)
menyatakan bahwa salah satu mekanisme penting
kegagalan aktivitas reproduksi akibat kurang gizi adalah
terhambatnya kehadiran LH yang diperlukan untuk
pertumbuhan folikel ovarium ke tahap preovulatori,
makin besar frekwensi kehadiran LH maka makin
sering peluang dilepaskannya FSH untuk terjadinya
ovulasi. Somchita et al. (2007) menyatakan bahwa
nutrisi adalah salah satu faktor penting yang banyak
berpengaruh dalam fase reproduksi ternak, seperti
estrus dan ovulasi.

Flushing atau pemberian biji-bijian sebagai
sumber energi pada fase sebelum perkawinan
merupakan salah satu usaha untuk memperbaiki status
nutrisi induk. Camero et al. (2008) dan Abu EI-Ella
(2006) menyatakan bahwa program flushing dengan
tingkat energi yang tinggi dalam ransumnya
menghasilkan jumlah anak lahir kembar lebih banyak
dibanding dengan kandungan energi ransum yang lebih
rendah. Sabra & Hasan (2008), program flushing nyata
dapat meningkatkan estrus, memperpendek siklus
estrus, meningkatkan persentasi jumlah anak yang
dilahirkan (Lambing percentage) dan bobot lahir pada
domba Egyptian Barki. Flushing perlu dilakukan dan
cukup efektif selama dua sampai tiga minggu sebelum
ternak dikawinkan (Pulina 2004).

Pada penelitian ini dilakukan perbaikan status
nutrisi induk melalui pemberian ransum dengan sumber
enegi berupa minyak bunga mata hari. Minyak bunga
matahari sebagai sumber energi yang sekaligus
mengandung asam lemak esensial (75% linoleat), yang
dibutuhkan untuk reproduksi ternak. Suplementasi asam
lemak pada ruminansia  menghasilkan perbaikan
fertilitas dan perkembangan embrio (Cerri et al. 2009).
Pada sapi asam lemak esensial dapat meningkatkan
jumlah dan ukuran folikel yang diovulasikan,
peningkatan konsentrasi progesterone plasma serta
menurunkan sekresi metabolit prostaglandin, sehingga
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daya hidup corpus luteum meningkat dan fertilitas dapat
diperbaiki (Staples et al. 1998). Pemberian lemak
sebagai sumber energi menjadi salah satu cara yang bisa
dilakukan karena dapat mempercepat siklus estrus serta
mempersiapkan folikel lebih matang untuk proses
ovulasi (Mattos et al. 2000). Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi tingkat konsumsi nutrien, performa
dan karakteristik estrus domba garut calon induk yang
diberi penambahan minyak bunga matahari pada
ransum pra kawin.

MATERI DAN METODE
Ternak dan perlakuan pakan

Penelitian menggunakan 32 ekor domba Garut
betina calon induk yang siap kawin dengan rataan bobot
badan awal 22,50+2,21 dan 4 ekor pejantan dengan
tingkat fertilitas yang relatif sama. Sebelum sinkronisasi
estrus ternak dikandangkan secara individu, sedangkan
selama pengamatan karakteristik estrus dikandangkan
secara kelompok.

Ransum yang diberikan berupa rumput Brachiaria
humidicola dan konsentrat dengan rasio pemberian
30 : 70 berdasarkan bahan kering. Empat jenis
perlakuan konsentrat dengan kadar penambahan minyak
bunga matahari yang berbeda yaitu masing-masing 0, 2,
4 dan 6% diberikan selama pengamatan (Tabel 1).
Komposisi zat makanan konsentrat dan hijauan yang
digunakan disajikan pada Tabel 2.

Pengambilan dan penyiapan sampel.

Sampel rumput diambil setiap seminggu sekali,
sedangkan konsentrat diambil pada setiap pencampuran.
Kedua sampel masing-masing dikomposit dan dianalisis
proksimat untuk diketahui komposisi zat makanannya.

Sinkronisasi estrus dan perkawinan

Sinkronisasi  estrus dilakukan dengan injeksi
preparat hormon prostaglandin (PGF,, noroprost®.
Dengan dosis 5 mg per ekor secara intramuskular.
Injeksi dilakukan dua kali, yaitu: 12 hari sebelum
dikawinkan dan diulang pada 1 hari sebelum
perkawinan, domba betina dan jantan digabungkan
selama lima hari untuk pengamatan karakteristik estrus
dan perkawinan.
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Tabel 1. Komposisi bahan pakan penyusun konsentrat penelitian berdasarkan bahan kering

Konsentrat
Bahan pakan
MO M1 M2 M3

Onggok (%) 34,3 324 30,1 27,6
Bungkil kelapa (%) 57,1 57,1 57,1 57,1
Bungkil kedelai (%) 6,4 6,4 6,4 6,6
Minyak bunga matahari (%) 0,0 2,0 4.0 6,0
CaCO3 (%) 0,7 0,7 0,7 0,7
Garam (%) 0.7 0,7 0,7 0,7
Premix (%) 0,7 0,7 0,7 0,7

MO = Tanpa minyak bunga matahari

M1 = 2% minyak bunga matahari

M2 = 4% minyak bunga matahari

M3 = 6% minyak bunga matahari

Tabel 2. Komposisi zat makanan konsentrat dan hijauan penelitian berdasarkan bahan kering

Pakan penelitian
Zat makanan Konsentrat .
Hijauan
MO M1 M2 M3

Bahan kering (%) 86,99 85,63 87,00 87,16 20,81
Protein kasar (%) 21,40 20,81 19,95 20,41 12,88
Lemak Kasar (%) 3,79 4,65 7,49 8,05 0,76
Serat Kasar (%) 7.59 8,42 8,13 8,64 33,20
BETA-N (%) 60,81 59,70 58,03 57,27 45,86
TDN (%) 70,00 71,00 73,00 74,00 55,01
Ca (%) 0,97 1,17 1,07 0,98 0,63
P (%) 1,07 0,94 0,89 0,88 0,35

Hasil Analisa Laboratorium limu dan Teknologi Pakan, IPB (2013), TDN = Total Digestibility Nutrient.

MO = Tanpa minyak bunga matahari
M1 = 2% minyak bunga matahari
M2 = 4% minyak bunga matahari
M3 = 6% minyak bunga matahari

Beberapa karakteristik estrus yang diamati yaitu:

1. Awal munculnya estrus (onset estrous), dihitung
waktunya sejak setelah penyuntikan kedua sampai
gejala estrus pertama muncul

2. Lamanya estrus (jam), periode dari timbulnya estrus
yang pertama sampai berakhirnya estrus yang
teramati (Hafez & Hafez 2000)

3. Respon estrus (%) dihitung dengan cara membagi
jumlah domba betina yang estrus dengan jumlah
domba betina yang disuntik PGF,, dikalikan 100
persen (Toelihere 1981).

Rancangan percobaan dan analisis data

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat
perlakuan dan delapan ulangan Peubah yang diukur
adalah konsumsi zat makanan (bahan kering, protein
kasar, lemak kasar, serat kasar, TDN, kalsium dan
fospor), pertambahan bobot badan, periode onset
estrous, lama estrus dan respon estrus. Data yang
diperoleh  dianalisis menggunakan sidik ragam
(ANOVA), jika berbeda nyata dilanjutkan dengan Uji
Jarak Duncan. Untuk data respon estrus dianalisis
dengan Uiji ¥ (Chi Square) (Walpole et al. 2012).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumsi bahan kering (BK) ransum

Konsumsi bahan kering rumput tidak dipengaruhi
tingkat penambahan minyak bunga matahari dalam
ransum, namun konsumsi bahan kering konsentrat dan
total konsumsi bahan kering nyata dipengaruhi
perlakuan (p < 0,05). Konsumsi BK tertinggi terdapat
pada perlakuan kontrol yaitu sebesar 585,81 g/e/hari
dan terendah pada perlakuan penambahan 6% minyak
bunga matahari (M3) sebesar 545,50 g/e/h (Tabel 3).
Terlihat ada penurunan konsumsi bahan kering seiring
dengan meningkatnya kadar minyak bunga matahari
dalam ransum, sehingga ternak akan mengurangi
konsumsi bahan keringnya. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Sudarman et al. (2008) yang memberikan
ransum dengan kadar minyak ikan lemuru terproteksi
pada domba, bahwa tingginya kandungan lemak dan
energi dalam ransum akan cenderung mengurangi
konsumsi. Peningkatan asam lemak tidak jenuh secara
linier menurunkan konsumsi bahan kering (Harvatine &
Allen (2006).

Rataan konsumsi BK ransum (% BB) pada
penelitian ini berkisar dari 2,28 sampai 2,34%, lebih
rendah dari NRC (2007), domba dengan bobot badan
20-30 kg membutuhkan bahan kering berkisar 3% dari
bobot badannya.

Konsumsi nutrien

Penambahan minyak bunga matahari memberikan
pengaruh yang sangat nyata (P < 0,01) terhadap
konsumsi protein kasar dan lemak kasar, namun tidak
berpengaruh terhadap konsumsi serat kasar dan Total
Digestible Nutrient (Tabel 4). Penambahan minyak
bunga matahari sampai 6% dalam ransum sangat nyata
menurunkan konsumsi protein (p < 0,01). Konsumsi
protein tertinggi pada ransum kontrol, kemudian

menurun pada kadar minyak 2,4 dan 6%. Hal ini terjadi
karena kadar protein ransum yang relatife sama
sedangkan konsentrasi energi meningkat, seiring
dengan itu konsumsi bahan kering ransum menurun,
maka jumlah protein yang dikonsumsi juga akan
menurun, walaupun masih melebihi kebutuhan hidup
pokok (NRC 2007), sehingga dimungkinkan cukup
mendukung terjadinya proses reproduksi.

Domba yang mendapat ransum dengan penambahan
minyak bunga matahari 4 dan 6% sangat nyata lebih
tinggi (p < 0,01) konsumsi lemaknya dibanding ransum
tanpa minyak dan 2% minyak bunga matahari (Tabel
4). Konsumsi asam lemak linoleat dapat meningkat
sejalan dengan penambahan jumlah lemak dalam
ransum. Adanya peningkatan jumlah lemak yang
dikonsumsi secara tidak langsung dapat menambah
asupan asam lemak sebagai prekursor hormon
reproduksi. Menurut Mattos et al. (2000) dengan
peningkatan asam lemak sebagai prekursor hormon
steroid, dimungkinkan terjadi peningkatan steroid dan
sekresi eicosanoid yang dapat mengubah ovarium dan
fungsi rahim,sehingga akan berpengaruh pada tingkat
kebuntingan.

Penambahan minyak bunga matahari sampai taraf
6% tidak mempengaruhi konsumsi SK pada calon induk
domba selama sebelum perkawinan. Hal ini memberi
gambaran bahwa kecukupan energi dari konsentrat yang
mengandung minyak, sekaligus lemak dapat mencukupi
kebutuhan energi dari ternak-ternak domba tersebut.
Sama halnya dengan serat kasar, pada penelitian ini
konsumsi TDN juga tidak dipengaruhi penambahan
minyak dalam ransum, hal ini menunjukkan bahwa
walaupun konsumsi bahan kering menurun, namun
konsumsi energy (TDN) tidak terganggu, sesuai
pernyataan Otaru et al. (2010), bahwa meskipun terjadi
penurunan  konsumsi  bahan  kering  dengan
bertambahnya minyak dalam ransum namun kebutuhan
energi dapat terpenuhi (Otaru et al. 2010).

Tabel 3. Rataaan konsumsi bahan kering calon induk domba Garut pra kawin dengan ransum yang mengandung minyak bunga

matahari berbeda

Perlakuan
Peubah
MO M1 M2 M3

Konsumsi BK (g/e/h)

Rumput 190,39+9,81 193,15+10,60 185,53+14,98 184,85+18,13

Konsentrat 395,42°+17,04 383,68°+16,18 378,32°+21,96 360,65"°+31,18
Total 585,81%+19,10 576,83%+21,15 563,85%+30,10 545,50°+39,95
Konsumsi BK ransum (% BB) 2,45+0,16 2,28+0,16 2,34+0,15 2,30+0,20
Rasio konsumsi H : K (%) 32:68 33:67 33:67 34:66

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (p < 0,05)

MO = Tanpa minyak bunga matahari/kontrol
M1 = 2% minyak bunga matahari
M2 = 4% minyak bunga matahari
M3 = 6% minyak bunga matahari
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Tabel 4. Rataan konsumsi zat makanan calon induk domba Garut pra kawin dengan ransum yang mengandung minyak bunga

matahari berbeda

Perlakuan
Zat makanan
MO M1 M2 M3

Protein kasar (g/e/h) 109,16%+3,78 104,72%+3,89 99,39%+5 30 97,42°+7,33

Lemak kasar (g/e/h) 16,45°+0,65 19,31°+0,77 29,77%+1,68 30,46%+2,55

Serat kasar (g/e/h) 93,21+3,42 96,44+4,04 92,3415,77 92,53+7,21

TDN (g/e/h) 381,53+12,77 378,66x13,95 378,23+20,12 368,56+27,42
Superskrip dengan huruf kapital yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata (p < 0,01)
MO = Tanpa minyak bunga matahari
M1 = 2% minyak bunga matahari
M2 = 4% minyak bunga matahari
M3 = 6% minyak bunga matahari
Konsumsi mineral Ca dan P terproteksi yang berbeda pada ransum tidak

mempengaruhi  pertambahan bobot badan domba

Konsumsi mineral kalsium (Ca) dan Fosfor (P)
berkisar antara 4,71-5,69 g/e/h dan 3,83-4,91 e/h (Tabel
5). Pemberian minyak bunga matahari sangat nyata
menurunkan konsumsi Ca dan P (P < 0,01), sejalan
dengan meningkatnya konsumsi lemak ransum dan
menurunnya konsumsi bahan kering, namun penurunan
tersebut tidak mengurangi kebutuhan kalsium seperti
yang disarankan NRC (2007) bahwa konsumsi Ca dan P
domba dengan bobot badan 20-30 kg berkisar antara
4-6,70 g/e/h dan 1,90-3,20 g/e/h.

Pertambahan bobot badan

Berdasarkan analisis statistik, penambahan minyak
bunga mata hari tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap pertambahan bobot badan domba calon induk
pra kawin (Tabel 6). Hal ini sesuai dengan penelitian
Haddad & Younis (2004) bahwa kadar lemak

Awassi. Secara keseluruhan pertambahan bobot badan
yang dihasilkan berkisar dari 56,95-100,01 g/e/h, nilai
ini cukup besar untuk domba yang sudah dewasa
kelamin, dengan masih adanya pertambahan bobot
badan menunjukkan bahwa zat makanan yang
dikonsumsi ternak dapat memenuhi hidup pokok dan
juga sebagian digunakan untuk pertumbuhan dan
perkembangan organ reproduksi (Freer & Dove 2002).

Karakteristik estrus

Karakteristik estrus yang diamati dalam penelitian
terbatas pada periode mencapai onset estrous, lama
estrus dan persentase ternak yang mengalami estrus.
Secara statistik periode onset estrous yang dicapai
dalam penelitian tidak dipengaruhi oleh penambahan
minyak bunga matahari.

Tabel 5. Rataaan konsumsi Kalsium (Ca) dan Fosfor (P) calon induk domba Garut pra kawin dengan ransum yang mengandung

minyak bunga matahari berbeda

Perlakuan
Peubah
MO M1 M2 M3
Ca (glelh) 5,03°+0,17 5,697+0,21 5,23"+0,28 4,71°+0,35
P(gle/h) 4,91%+0,18 4,30°+0,16 4,03°+0,22 3,83°40,30

Superskrip dengan huruf kapital yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata (p < 0,01)

MO = Tanpa minyak bunga matahari
M1 = 2% minyak bunga matahari
M2 = 4% minyak bunga matahari
M3 = 6% minyak bunga matahari
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Tabel 6. Rataan pertambahan bobot badan calon induk domba Garut pra kawin dengan ransum yang mengandung minyak bunga

matahari berbeda

Perlakuan
Peubah
MO M1 M2 M3
Bobot awal (kg) 21,53+1,26 23,03+0,78 22,60+1,79 21,68+1,79
Bobot saat kawin (kg) 23,95+1,15 25,73+£1,04 24,14+2,03 23,85+2,13
Pbb(g/e/h) 89,81+28,11 100,01+60,57 56,95+33,01 80,56+45,10

MO = Tanpa minyak bunga matahari
M1 = 2% minyak bunga matahari
M2 = 4% minyak bunga matahari
M3 = 6% minyak bunga matahari

Tabel 7. Rataan lama onset estrous, estrus dan respon estrus domba Garut calon induk dengan ransum yang mengandung minyak

bunga matahari berbeda

Perlakuan
Peubah
MO M1 M2 M3
Onset estrous (jam) 70,34+26,33 45,87+2,97 71,45+34,38 45,53+30,66
Lama estrus (jam) 10,61°+5.06 33,21%+9,74 17,64°+11,02 20,74%+7,18
Respon estrus (%) 62,50 50,00 75,00 62,50

MO = Tanpa minyak bunga matahari/kontrol
M1 = 2% minyak bunga matahari
M2 = 4% minyak bunga matahari
M3 = 6% minyak bunga matahari

Penambahan minyak bunga matahari 2 dan 6%
menyebabkan onset estrous terjadi 1,5 kali lebih cepat
dari yang tidak mendapat tambahan minyak, hal ini
sejalan dengan semakin bertambahnya konsumsi lemak
(Tabel 4) yang berdampak pada ketersediaan asam
lemak sebagai prekursor pembentukan hormon steroid.
Linoleat yang berasal dari minyak bunga matahari
merupakan prekursor sintesa prostaglandin, sehingga
dengan bertambahnya minyak dalam ransum akan
menambah ketersediaan prostaglandin untuk proses
melisiskan corpus luteum, sehingga mempercepat
timbulnya estrus. Sebaliknya jika kekurangan lemak
akan mempengaruhi aktivitas ovarium sehingga
menekan pertumbuhan  folikel dan  mendorong
timbulnya anestrus (Pulina 2004).

Robinson et al. (2002) dan Zachut et al. (2008)
menyatakan bahwa kadar asam lemak tidak jenuh
ransum pada sapi perah dapat meningkatkan ukuran dan
menaikan hormon steroid pada fase preovulatori folikel,
yang menguntungkan bagi fungsi ovarium dan uterus.
Secara keseluruhan rata-rata periode onset estrous yang
diperoleh dari penelitian adalah 60,31 jam, nilai ini
setara dengan Aeful (2011) vyang melakukan
sinkronisasi estrus menggunakan PGF2o (60,4 jam),
namun lebih lama dari yang dihasilkan Hastono et al.
(1997) pada domba St Croix (36,55 jam). Adanya
perbedaan ini kemungkinan karena adanya perbedaan
fase folikuler pada saat dilakukan injeksi. Sangha et al.
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(2002) menyatakan bahwa penggunaan hormon harus
dilakukan pada fase luteal karena pada fase tersebut
terdapat organ target dari PGF2a, yaitu Corpus Luteum
yang terbentuk akibat pematangan dari folikel yang
mengalami proses hipertropi, heperplasia, dan migrasi.

Secara statistik lama estrus dari M1 nyata lebih
panjang dibandingkan dengan M0 dan M2 (p < 0,05),
tetapi tidak berbeda dengan M3. Penambahan minyak
bunga matahari mampu memperpanjang masa estrus
pada calon induk domba, yaitu masing-masing untuk
perlakuan M1, M2 dan M3 bertambah 22,60, 7,03 dan
10,13 jam dari domba dengan ransum tanpa minyak
bunga matahari. Hal ini ada hubungannya dengan
kondisi tubuh yang relatif lebih baik pada domba-
domba yang mengkonsumsi ransum dengan tambahan
minyak, sesuai pernyataan Rivas-Munoz (2010), bahwa
kondisi tubuh yang baik diperlukan untuk respon estrus
yang maksimum pada kambing Alpine.

Pada penelitian ini rata-rata estrus berlangsung
selama 10,61 jam sampai 33,21 jam dengan rataan
19,70 jam. Pada domba yang mengkonsumsi ransum
dengan tambahan minyak (M1, M2, M3) lama estrus
masih dalam kisaran normal, namun untuk domba yang
mengkonsumsi ransum tanpa tambahan minyak relatif
lebih cepat dari yang dilaporkan peneliti lain bahwa
lama estrus domba 18-48 jam (Schoenian 2011), 24-36
jam (Hafez & Hafez 2000). Lama estrus yang semakin
panjang dapat memberikan kesempatan yang lebih lama
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untuk terjadinya proses perkawinan, sehingga dapat
menguntungkan dalam manajemen perkawinan.

Dari keempat ransum perlakuan respon estrus yang
relatif paling baik terlihat pada perlakuan penambahan
minyak bunga matahari 4% (M1) yaitu sebesar 75%,
untuk perlakuan tanpa penambahan minyak bunga
matahari (M0O) dan 6% minyak bunga matahari (M3)
respon estrus yang dihasilkan sama yaitu sebesar
62,50%, sedangkan penambahan 2% minyak biji bunga
hanya berespon 50%. Perbedaan respon estrus
dimungkinkan karena perkembangan Corpus Luteum
yang berbeda-beda (Hafez & Hafez 2000). Terjadi
respon estrus yang relatif lebih baik dengan
peningkatan minyak bunga matahari dalam ransum.
Mattos et al. (2000) menyatakan bahwa lemak dalam
pakan dapat mempengaruhi reproduksi secara positif
yakni mengubah folikel dalam ovarium dan CL melalui
peningkatan status energi, sehingga kematangan folikel
ternak domba akan lebih siap saat domba dikawinkan.
Folikel yang tumbuh diikuti dengan peningkatan
hormon estrogen akibat dari pematangan folikel (Hafez
& Hafez 2000), kadar hormon estrogen yang tinggi
dalam darah memungkinkan terjadinya estrus yang
diekspresikan dengan gejala estrus (Rizal & Herdis
2008).

Rata-rata respon estrus yang dihasilkan dari
penelitian (Tabel 7) masih rendah dibandingkan dengan
Aepul (2011) yang melakukan sinkronisasi estrus
dengan PGF2a pada domba (86,61%), masih rendahnya
respon estrus dapat terjadi karena waktu penyuntikan
yang masih kurang tepat atau tidak adanya Corpus
Luteum di dalam ovarium.

KESIMPULAN

Penambahan minyak bunga matahari sampai 6%
dalam ransum pra kawin mempengaruhi konsumsi zat
makanan tanpa mengganggu penampilan, serta
cenderung memperbaiki respon estrus domba garut
calon induk.
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